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Abstract
Lesehan Panembahan Restaurant in Tanjung Pura City faces challenges with ordering food and
beverage packages, which are still done via telephone. This leads to order mistakes,
simultaneous timing issues, and ineffective and inefficient reporting processes. These problems
are primarily due to the use of manual record-keeping with a ledger. This study aimed to
develop an Android-based application to simplify the reservation process. The results indicate
that the developed restaurant and room reservation management information system can be
utilized by both the marketing team and consumers. The application provides features for
accessing menu information, rooms, packages, and for making reservations and payments
digitally. The marketing team can confirm payments, monitor package information, and manage
reservation data summaries based on specific periods. The Rapid Application Development
(RAD) method was used in the system development.
Keyword: Management Information System; Restaurant Reservations; Rentals; Rooms; Mobile

Abstrak

Restoran Lesehan Panembahan di Kota Tanjung Pura menghadapi masalah dalam Pesanan
paket makanan dan minuman yang masih dilakukan melalui telepon sering menyebabkan
kesalahan, terjadinya waktu yang tumpang tindih, serta laporan yang tidak dibuat secara efektif
dan efisien. Permasalahan ini terutama disebabkan oleh penggunaan media pencatatan manual
dengan buku besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi berbasis Android
yang mempermudah proses reservasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
manajemen reservasi restoran dan penyewaan ruangan yang dikembangkan dapat digunakan
oleh tim marketing dan konsumen. Aplikasi ini menyediakan fitur untuk mengakses informasi
menu, ruangan, paket, serta melakukan reservasi dan pembayaran secara digital. Tim
marketing dapat mengonfirmasi pembayaran dan memantau informasi paket, serta mengelola
rekap data reservasi berdasarkan periode tertentu. Metode Rapid Application Development
(RAD) diterapkan dalam pengembangan sistem.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen; Reservasi Restoran; Penyewaan; Ruangan; Mobile

1. Pendahuluan

Pada era digital sekarang ini, teknologi informasi andil peran yang sangat signifikan
dalam berbagai jenis bisnis, termasuk industri restoran [1], [2]. Penerapan teknologi ini dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis, memungkinkan pengelola restoran untuk
lebih mudah mengambil keputusan manajerial dan meningkatkan kinerja layanan kepada
pelanggan [3], [4]. Tanpa adopsi teknologi, restoran dapat tertinggal dalam persaingan dan
menghadapi kesulitan untuk memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin tinggi [5]. Dengan
memanfaatkan teknologi, restoran dapat bersaing lebih baik di pasar yang terus berkembang
dan menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam operasional restoran bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah
kebutuhan mendesak untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan bisnis [2], [6], [7].

Namun, situasi di lapangan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara potensi
teknologi dengan praktik aktual di beberapa restoran. Sebagai contoh, di Lesehan
Panembahan, proses reservasi dan penyewaan ruangan masih dilakukan secara manual, baik
dari sisi pelanggan yang harus datang langsung atau menelpon, maupun dari sisi admin yang
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harus mencari data secara manual [8]-[10]. Meskipun metode ini telah berjalan selama
bertahun-tahun, namun dengan berkembangnya teknologi dan kebutuhan pelanggan yang
semakin dinamis, metode ini menjadi kurang efektif dan efisien. Proses ini tidak hanya
memakan waktu dan biaya, tetapi juga rentan terhadap kesalahan, seperti ketidaksesuaian
pesanan, kesalahan pencatatan, dan keterlambatan dalam penyajian laporan. Akibatnya,
ketidakakuratan dan keterlambatan ini menimbulkan masalah yang berpotensi menurunkan
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan [11], [12]. Jika tidak segera diatasi, masalah ini dapat
mengurangi daya saing restoran di tengah persaingan yang semakin ketat [13].

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan solusi berupa penerapan teknologi
informasi melalui aplikasi mobile yang dapat mempermudah proses reservasi dan penyewaan
ruangan di restoran [14]. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta
pelayanan kepada pelanggan dengan fitur seperti pemesanan menu secara online,
pembayaran, dan pelaporan data reservasi secara otomatis. Penggunaan aplikasi mobile dinilai
tepat karena perangkat smartphone kini mudah diakses, dan pengembangan aplikasi relatif
lebih sederhana berkat sistem operasi open-source [15]. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
mempercepat proses pemesanan, meningkatkan efisiensi bisnis, serta mengurangi potensi
kesalahan dalam proses reservasi.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi manajemen
reservasi restoran dan penyewaan ruangan berbasis teknologi mobile. Dengan implementasi
sistem ini, diharapkan dapat meminimalisir kesalahan dalam proses reservasi, mempercepat
layanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah peningkatan efisiensi operasional restoran, kemudahan dalam pengelolaan data
reservasi, serta peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing restoran di pasar.

2. Tinjauan Pustaka

Berbagai studi mengenai pengembangan Sistem Informasi Manajemen untuk
reservasi restoran dan penyewaan ruangan berbasis mobile telah dilakukan. Salah satunya
adalah penelitian yang dipimpin oleh Abdurahman Fathur Bahri, Arief Budiman, dan Nurhuda
Budi Pamungkas dengan judul "sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan
ruangan berbasis mobile (studi kasus: begadang resto)". Penelitian ini menghasilkan sebuah
sistem informasi manajemen yang memungkinkan reservasi restoran dan penyewaan ruangan
dilakukan secara online melalui perangkat mobile. Aplikasi yang dikembangkan dalam
penelitian ini memberikan kemudahan bagi konsumen dan tim pemasaran dalam melakukan
reservasi, dengan menyediakan fitur-fitur seperti informasi mengenai menu, ruangan, paket,
serta proses reservasi hingga pembayaran yang semuanya dapat dilakukan secara daring.
Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur rekapitulasi data reservasi yang
memungkinkan pengguna untuk memantau data reservasi berdasarkan periode waktu tertentu.
Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi mobile dalam manajemen reservasi tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga dapat memperbaiki kualitas layanan
pelanggan, yang pada akhirnya mendukung peningkatan kepuasan dan loyalitas pelanggan
[16].

Penelitian yang dilakukan oleh | Made Khrisna Prayoga, | Nyoman Rudy Hendrawan,
dan Edwar dengan judul "perancangan sistem informasi manajemen reservasi wanda homestay
bali berbasis web" bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi manajemen reservasi
berbasis web bagi Wanda Homestay Bali. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memfasilitasi interaksi antara pengelola homestay dan pengunjung, dengan harapan dapat
meningkatkan efisiensi dalam kegiatan pemasaran dan memberikan kemudahan bagi
pengunjung dalam mengakses informasi serta melakukan reservasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan berhasil membantu dalam
pengelolaan informasi dan upaya promosi, sehingga pengelola dapat menjalankan operasional
dengan lebih efisien, sementara pengunjung dapat dengan mudah memperoleh informasi dan
melakukan reservasi secara online. Implementasi sistem ini juga berpotensi meningkatkan
visibilitas homestay di pasar dan memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui layanan
yang lebih responsif dan terintegrasi [17].

Penelitian yang dilakukan oleh Dyajeng Aulia Sakinah, Wina Yusnhaeni, dan Hasan
Basri dengan judul "sistem informasi manajemen dan reservasi online (si-ro) pada unit bisnis pt.
gama multi yogyakarta" menunjukkan adanya transisi dari sistem manual ke sistem
terkomputerisasi. Penelitian ini menghasilkan pengembangan aplikasi yang memfasilitasi
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proses reservasi dan manajemen homestay secara online, sehingga mempermudah
pemesanan dan pelayanan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menciptakan sistem
informasi berbasis web yang memungkinkan pengolahan data dan pemesanan dilakukan
dengan lebih mudah tanpa perlu datang langsung ke lokasi homestay, serta menyediakan
akses informasi mengenai fasilitas dan ketersediaan penginapan secara real-time [18].

Penelitian yang dilakukan oleh Alexander Wirapraja, Rizal Widiantoro, dan Jason
dengan judul "perancangan dan simulasi sistem informasi manajemen reservasi hotel berbasis
web dengan metode prototyping” bertujuan untuk merancang dan memodelkan sistem
reservasi hotel berbasis web. Sistem ini dirancang untuk membantu perusahaan, terutama hotel
kecil, dalam mengembangkan sistem informasi pemesanan yang lebih efisien dibandingkan
dengan metode manual yang masih digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemodelan sistem tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pemasaran kamar hotel, serta mempermudah administrasi manajemen dalam operasional
sehari-hari. Dengan fitur-fitur yang disediakan, sistem ini juga diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi konsumen dan memperkuat citra merek perusahaan [19].

Penelitian yang dilakukan oleh Aventus Jantu, Emy L. Tatuhey, dan Jim Lahallo dengan
judul "sistem informasi manajemen reservasi hotel berbasis website pada hotel danny"
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem manajemen reservasi berbasis
website di Hotel Danny. Fokus penelitian ini adalah pada pengolahan data terkait reservasi,
layanan laundry, dan makanan, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan yang
sebelumnya dilakukan secara konvensional. Metode waterfall digunakan dalam penelitian ini,
meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian sistem, dengan hasil
yang divisualisasikan melalui berbagai diagram seperti diagram konteks dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil
meningkatkan fungsionalitas pengelolaan reservasi, dengan pengujian menggunakan metode
black box yang memastikan semua fitur berfungsi dengan baik, sehingga proses pengelolaan
reservasi di Hotel Danny menjadi lebih efektif dan meningkatkan pengalaman tamu [20].

Setelah mengkaji beberapa penelitian terdahulu, penulis berusaha mengidentifikasi
area yang masih dapat dikembangkan dan potensi inovasi dalam penerapan sistem informasi
manajemen reservasi. Berdasarkan hasil kajian tersebut, penulis berfokus pada pengembangan
sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan ruangan berbasis mobile.
Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian
sebelumnya, seperti kurangnya integrasi dan aksesibilitas, serta untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional. Dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih inovatif dan ramah
pengguna, diharapkan sistem ini tidak hanya mempermudah proses reservasi dan penyewaan,
tetapi juga mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif bagi pengelola bisnis dan
konsumen. Penulis berharap bahwa pengembangan ini dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mendukung peningkatan daya saing dan kualitas layanan restoran.

3. Metodologi

Penelitian ini mengadopsi model Rapid Application Development (RAD) dalam proses
pengembangan sistem informasi. RAD, yang juga dikenal sebagai rapid prototyping, merupakan
metode pembangunan perangkat lunak berbasis teknik inkremental. Model ini fokus pada siklus
pembangunan yang singkat dan cepat, dengan pendekatan iteratif yang mengedepankan
pembuatan model kerja di awal tahap pengembangan untuk menentukan kebutuhan pengguna
[21], [22].

Tahapan Rapid Application Development

Gambar 1 Tahapan Metode Rapid Application Development (RAD)

3.1 Perancanaan Kebutuhan
Perencanaan Kebutuhan pada Tahapan Rapid Application Development (RAD) adalah
langkah awal yang penting untuk memastikan proyek perangkat lunak memenuhi kebutuhan
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pengguna dan bisnis. Tahapan ini melibatkan identifikasi dan pengumpulan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional secara cepat dan iteratif, sering kali melalui kolaborasi langsung
antara tim pengembang dan pengguna akhir. Fokusnya adalah pada kecepatan dan
fleksibilitas, di mana kebutuhan dapat terus disesuaikan dan diperbarui sepanjang siklus
pengembangan, memungkinkan tim untuk merespons perubahan dengan cepat dan
mengurangi risiko kesalahan pada produk akhir [21].

3.2 Desain Sistem

Desain Sistem dalam pengembangan perangkat lunak melibatkan proses pembuatan
prototype, pengujian, dan penyempurnaan berulang-ulang untuk memastikan sistem yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Prototyping memungkinkan tim
pengembang untuk menciptakan model awal dari sistem yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk memberikan umpan balik. Setelah itu, prototipe diuji untuk mengidentifikasi masalah atau
kekurangan, yang kemudian disempurnakan berdasarkan masukan tersebut. Siklus ini
prototype, test, refine terus diulang hingga sistem mencapai kualitas dan fungsionalitas yang
diinginkan, memastikan bahwa produk akhir benar-benar memenuhi ekspektasi dan kebutuhan
pengguna [23].

3.3 Pengembangan

Pengembangan dalam konteks perangkat lunak adalah fase di mana desain yang telah
direncanakan diterjemahkan menjadi kode yang fungsional. Ini melibatkan penulisan kode
program, integrasi berbagai komponen, serta pengujian untuk memastikan bahwa setiap bagian
dari perangkat lunak berfungsi sebagaimana mestinya. Selama fase ini, pengembang bekerja
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, sambil tetap fleksibel untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan atau penambahan fitur yang mungkin diperlukan. Pengembangan yang
efektif memastikan perangkat lunak siap digunakan dan dapat diandalkan, dengan performa
yang optimal sesuai dengan tujuan awal proyek [23]. Dibawah ini gambar 2 dari analisis sistem
berjalan pada aplikasi yang akan dikembangkan.

Konsumen Admin Pemilik

Gambar 2 Analisis Sistem Berjalan

Dibawah ini gambar 3 use case diagram yang akan di kembangkan pada sistem atau
aplikasi yang akan dibuat dengan menggambarkan interaksi antara dua aktor, yaitu Admin dan
Konsumen, dengan sistem reservasi. Admin memiliki akses untuk mengelola data, seperti data
menu dan data ruangan, serta mengelola reservasi termasuk mengkonfirmasi reservasi.

Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Reservasi.......... (Sherly Rezeki)
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Sementara itu, Konsumen dapat melakukan registrasi, melihat data (menu dan ruangan),
melakukan reservasi, serta melakukan pembayaran DP atau lunas. Kedua aktor dapat
melakukan login dan logout dari sistem. Terdapat juga hubungan extend pada beberapa use
case, menunjukkan bahwa tindakan-tindakan tersebut merupakan bagian dari atau perluasan
dari tindakan lainnya, serta hubungan include yang menunjukkan bahwa sebuah use case
merupakan bagian dari aktivitas lain yang lebih besar.
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Gambar 3 Use Case Diagram

Dibawah ini gambar 4 class diagram yang akan digunakan pada sistem atau aplikasi ini,
dengan field-field Ruangan, Pengguna, Meja, Pesanan, Detail Pesanan, dan Menu yang
digunakan untuk memodelkan struktur dan hubungan antara kelas-kelas dalam sistem.

3.4 Implementasi

Ruangan Pengguna Meja
—4 ~-id_ruangan: int — 4 - id_pengguna: varchar — 4 -id_meja: int
- nama: varchar - username: varchar - nama: varchar
- status: varchar - nama: varchar - status: varchar
- harga: varchar - username: varchar
+ tambah()
+ tambah() + register() + hapus()
+hapus() + login() + edit()
+ edit() + edit()
Pesanan Detail Pesanan Menu
- id_pesanan: int ) - id_detail: int - id_menu: int
L4 -id_sewa: int - id_pesanan: int - nama: varchar
- id_pengguna: varchar p— - id_menu: varchar ,_|—‘ - harga: varchar
-tanggal: varchar - jumlah: varchar
- total: varchar - total: varchar + tambah()
- bukti: varchar + hapus()
+ tambah() + edit()
+ tambah() + ubah(}
+ ubah() + hapus()
+ hapus()

Gambar 4 Class Diagram

Implementasi dalam pengembangan perangkat lunak adalah tahap di mana sistem yang

telah dikembangkan dipasang dan dijalankan di lingkungan produksi, siap digunakan oleh
pengguna akhir. Tahap ini mencakup instalasi perangkat lunak, migrasi data jika diperlukan,
konfigurasi sistem, serta pelatihan pengguna untuk memastikan mereka dapat menggunakan
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perangkat lunak dengan efektif. Implementasi juga sering melibatkan pengawasan awal untuk
mendeteksi dan menyelesaikan masalah yang mungkin muncul saat sistem mulai digunakan
dalam konteks nyata. Keberhasilan implementasi sangat penting untuk memastikan bahwa
sistem dapat memberikan nilai tambah sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi [24].

3.5 Metode First-Come, First-Serve

Pada penelitian ini juga menggunakan Metode First-Come, First-Served (FCFS). Metode
FCFS adalah sebuah algoritma penjadwalan yang sederhana dan umum digunakan, di mana
pesanan atau permintaan dari pelanggan diproses berdasarkan urutan kedatangan mereka.
Dalam konteks sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan ruangan,
metode ini memastikan bahwa permintaan dari pelanggan yang datang pertama kali akan
diproses lebih dahulu, tanpa mempertimbangkan jenis atau kompleksitas dari pesanan tersebut.
Pendekatan ini memudahkan pengelolaan antrian dan dapat mengurangi kebingungan, karena
semua pesanan diproses sesuai dengan urutan kedatangan, sehingga memberikan
transparansi dan keadilan dalam pelayanan [25].

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Implementasi
1) Halaman Form Login dan Daftar untuk Konsumen
Halaman form login dan pendaftaran berfungsi sebagai sarana bagi pelanggan untuk
melakukan proses autentikasi melalui pengisian username dan password. Form login
memungkinkan pelanggan yang telah terdaftar untuk mengakses akun mereka dengan
memasukkan informasi kredensial yang valid, sedangkan form pendaftaran digunakan oleh
pelanggan baru untuk membuat akun dengan menyediakan username dan password yang
nantinya akan digunakan untuk login. Gambar 5 di bawah ini menampilkan tampilan form login
dan pendaftaran yang digunakan dalam proses tersebut.

Gambar 5 Form Login dan Daftar

2) Halaman Form Melihat Menu Sajian
Halaman form untuk melihat menu sajian berfungsi sebagai tampilan yang digunakan
untuk menyajikan informasi mengenai menu yang tersedia. Pada halaman ini, pelanggan dapat
melihat daftar lengkap menu beserta detailnya, seperti nama, nominal, dan harga. Informasi ini
disusun sedemikian rupa agar memudahkan pelanggan dalam memilih dan memesan menu
yang diinginkan. Gambar 6 di bawah ini menampilkan tampilan form yang digunakan untuk
menampilkan menu sajian tersebut.

Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Reservasi.......... (Sherly Rezeki)
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Gambar 6. Form Melihat Menu Sajian

3) Halaman Form Melihat Meja
Halaman form untuk melihat meja berfungsi sebagai tampilan yang menyajikan
informasi mengenai data meja yang tersedia. Pada halaman ini, pelanggan dapat melihat daftar
meja beserta detailnya, seperti nomor meja, kapasitas, dan status ketersediaan. Informasi ini
disusun untuk memudahkan pelanggan dalam memilih meja yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Gambar 7 di bawah ini menampilkan tampilan form yang digunakan untuk
menampilkan informasi data meja tersebut.

b no 4

Mbega no &

a 5 w @ B

Gambar 7 Form Melihat Meja

4) Halaman Form Melakukan Reservasi Meja
Halaman form reservasi meja adalah tampilan yang dirancang untuk menambahkan
data transaksi reservasi meja, yang mencakup pengaturan informasi terkait tanggal dan waktu
reservasi. Form ini memungkinkan pengguna untuk menginput dan menyesuaikan detail
reservasi sesuai kebutuhan mereka. Dalam hal ini, Gambar 8 menunjukkan tampilan form
tersebut, memberikan gambaran visual tentang bagaimana data reservasi meja diatur dan
dikelola.
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Pesan Meja

UPLOAD BUKYI PEMBAYARAN

A B w 2 B

Gambar 8. Form Reservasi Meja

5) Halaman Form Melihat Ruangan

Halaman form melihat ruangan adalah tampilan yang dirancang untuk menampilkan
informasi mengenai data ruangan yang tersedia untuk disewa beserta fasilitas-fasilitas yang
ada di dalamnya. Form ini menyediakan detail lengkap mengenai setiap ruangan,
memungkinkan pengguna untuk mengetahui fasilitas yang disediakan dan memastikan bahwa
ruangan tersebut memenuhi kebutuhan mereka. Gambar 9 di bawah ini menggambarkan
bagaimana informasi data ruangan disajikan dalam form tersebut, memberikan visualisasi yang
jelas mengenai data yang ditampilkan.

A B 4 B
Gambar 9 Halaman Melihat Ruangan

6) Halaman Form Melakukan Reservasi Ruangan
Halaman form melakukan reservasi ruangan adalah tampilan yang digunakan untuk
menambahkan data transaksi reservasi ruangan, yang mencakup pemilihan kategori sewa
ruangan serta penyesuaian informasi tanggal dan waktu reservasi. Form ini memungkinkan
pengguna untuk menginput detail terkait reservasi ruangan, termasuk memilih kategori yang
sesuai dengan kebutuhan mereka dan menentukan tanggal serta waktu yang diinginkan.
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Gambar 10 di bawah ini menunjukkan tampilan form tersebut, memberikan gambaran visual
mengenai bagaimana data reservasi ruangan diatur dan dikelola.

Reservasi Ruangan

] & = - B

Gambar 10 Form Reservasi Ruangan

7) Halaman Form Pembayaran
Halaman form pembayaran adalah tampilan yang dirancang untuk mengirimkan bukti
pembayaran kepada admin untuk jumlah yang dipesan, dengan menyediakan dua metode
pembayaran yaitu Down Payment (DP) atau Lunas. Form ini memungkinkan pengguna untuk
memilih metode pembayaran yang sesuai dan mengirimkan informasi bukti pembayaran secara
langsung. Gambar 11 di bawah ini menggambarkan tampilan form pembayaran, memberikan
visualisasi tentang bagaimana bukti pembayaran diinput dan diproses dalam sistem.

Gambar 11 Form Pembayaran

8) Halaman Form Mengelola Data Meja (Admin)

Halaman data meja yang dikelola oleh admin adalah tampilan yang dirancang untuk
memungkinkan admin dalam menambahkan, mengubah, menghapus, dan menampilkan data
meja. Form ini memberikan akses lengkap kepada admin untuk mengelola informasi terkait
meja yang tersedia, termasuk memperbarui data yang ada, menghapus informasi yang tidak
diperlukan, serta menampilkan data meja untuk keperluan lainnya. Gambar 12 di bawah ini
menunjukkan tampilan halaman data meja, memberikan gambaran visual tentang bagaimana
data meja dikelola dan ditampilkan dalam sistem.
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Gambar 12 Form Mengelola Data Meja

9) Halaman Form Mengelola Data Ruangan

Halaman data ruangan adalah tampilan yang dirancang untuk memungkinkan
pengelolaan data ruangan dengan fitur-fitur untuk menambahkan, mengubah, menghapus, dan
menampilkan informasi ruangan. Form ini memberikan kemampuan untuk mengelola seluruh
informasi terkait ruangan, termasuk melakukan pembaruan data, menghapus informasi yang
tidak diperlukan, serta menampilkan data ruangan yang relevan. Gambar 13 di bawah ini
menunjukkan tampilan halaman data ruangan, memberikan gambaran visual tentang
bagaimana data ruangan dikelola dan ditampilkan dalam sistem.
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Gambar 13 Form Mengelola Data Ruangan
10) Halaman Form Mengelola Data Menu

Halaman data menu adalah tampilan yang dirancang untuk mengelola informasi menu
dengan fitur untuk menambahkan, mengubah, menghapus, dan menampilkan data menu. Form
ini memfasilitasi pengelolaan semua detail terkait menu, memungkinkan pengguna untuk
melakukan pembaruan, menghapus item yang tidak relevan, dan menampilkan data menu yang
ada. Gambar 14 di bawah ini menunjukkan tampilan halaman data menu, memberikan
gambaran visual tentang bagaimana informasi menu dikelola dan ditampilkan dalam sistem.
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Gambar 14 Form Mengelola Data Menu

11) Halaman Konfirmasi Reservasi
Halaman konfirmasi reservasi adalah tampilan yang dirancang untuk menerima dan
mengonfirmasi pesanan atau reservasi ruangan serta menu yang dibuat oleh konsumen. Form
ini memungkinkan sistem untuk memverifikasi dan mencatat informasi reservasi yang telah
diterima dari konsumen, memastikan bahwa pesanan atau reservasi diproses dengan tepat.
Gambar 15 di bawah ini menunjukkan tampilan halaman konfirmasi reservasi, memberikan
gambaran visual tentang bagaimana data konfirmasi pesanan ditampilkan dan dikelola dalam

sistem.

.
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Gambar 15 Halaman Konfirmasi Reservasi

4.2 Pengujian (Testing)

Setelah menyelesaikan tahap implementasi aplikasi, langkah selanjutnya adalah
melakukan tahap pengujian atau testing untuk memastikan bahwa fungsi aplikasi berjalan
dengan baik. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode blackbox testing, yang fokus pada
pemeriksaan fungsionalitas aplikasi tanpa mempertimbangkan struktur internalnya. Dalam
proses ini, dibuatlah kolom-kolom seperti Indikator Variabel, Kegiatan Testing, dan Hasil Uji
untuk mendokumentasikan berbagai aspek pengujian, mencatat indikator yang diuji, kegiatan
yang dilakukan selama testing, dan hasil yang diperoleh dari setiap uji coba tersebut.
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1) Sebagai Konsumen
Tabel 1 Blackbox testing untuk konsumen

No Indikator Variabel Kegiatan Testing Hasil Uji
1. Menjalankan aplikasi Tampil halaman menu utama Sesuai
2. Klik menu masuk Tampil halaman menu login Sesuai
3. Klik tombol login Tampil halaman menu utama konsumen Sesuai
4.  Klik tombol daftar Tampil halaman menu utama konsumen Sesuai
5. Klik menu list meja Tampil halaman data meja Sesuai
6. Klik meja yang diinginkan Tampil halaman reservasi meja Sesuai
7.  Klik tambah makanan Tampil halaman menu makanan Sesuai
8. Klik tombol simpan Menyimpan menu yang dipesan Sesuai
9. Klik tombol upload bukti pembayaran Menampilkan form upload bukti pembayaran Sesuai
10. Klik tombol reservasi Tampil halaman menu riwayat reservasi Sesuai
11. Klik menu room list Tampil halaman data ruangan Sesuai
12. Klik ruangan yang diinginkan Tampil halaman reservasi ruangan Sesuai
13. Klik tombol upload bukti pembayaran Menampilkan form upload bukti pembayaran Sesuai
14. KIlik tombol reservasi Tampil halaman menu riwayat reservasi Sesuai

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil blackbox testing untuk aplikasi role konsumen, dengan
setiap langkah pengujian dirancang untuk memastikan fungsi aplikasi berjalan sesuai yang
diharapkan. Hasil uji menunjukkan bahwa semua indikator variabel yang diuji, seperti tampilan
halaman menu utama, halaman login, dan halaman menu utama konsumen, telah muncul
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian mencakup berbagai aktivitas, mulai dari klik menu
masuk hingga tombol reservasi, serta fitur tambahan seperti penyimpanan menu yang dipesan
dan pengunggahan bukti pembayaran. Semua langkah testing, termasuk navigasi melalui
halaman data meja, data ruangan, dan riwayat reservasi, menghasilkan tampilan dan fungsi
yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Ini mengindikasikan bahwa aplikasi
berfungsi dengan baik dan responsif terhadap interaksi konsumen.

2) Sebagai Admin
Tabel 2 Blackbox Testing untuk Admin

No Indikator Variabel Kegiatan Testing HSjSi"l
1. Menjalankan aplikasi Tampil halaman menu utama Sesuai
2.  Klik menu data meja Tampil halaman menu meja Sesuai
3.  Klik meja yang diinginkan Tampil halaman input, ubah dan hapus data meja Sesuai
4.  Klik menu data ruangan Tampil halaman menu ruangan Sesuai
5. g.l.'k fuangan yang Tampil halaman input, ubah dan hapus data ruangan Sesuai
iinginkan
6.  Klik menu makanan Tampil halaman menu makanan Sesuai
7. K.l.'k r_nakanan yang Tampil halaman input, ubah dan hapus data makanan Sesuai
diinginkan
8.  Klik menu data rekening Tampil halaman menu rekening Sesuai
9. g.l.'k r_ekenmg yang Tampil halaman input, ubah dan hapus data rekening Sesuai
iinginkan
10. Klik menu pesanan Tampil halaman meja dan ruangan yang sudah direservasi Sesuai
. . Tampil halaman meja dan ruangan yang sudah selesai .
11. KIlik menu selesai Sesuai

direservasi

Tabel 2 menyajikan hasil blackbox testing untuk admin, dengan tujuan memastikan setiap
fitur aplikasi berfungsi sesuai yang diharapkan. Pengujian dimulai dengan memverifikasi
tampilan halaman menu utama aplikasi, yang sesuai dengan harapan. Selanjutnya, pengujian
dilakukan pada berbagai menu administrasi, termasuk menu data meja, data ruangan,
makanan, dan rekening, untuk memastikan bahwa halaman yang sesuai untuk input,
perubahan, dan penghapusan data muncul dengan benar. Selain itu, menu pesanan dan menu
selesai diuji untuk menampilkan informasi mengenai meja dan ruangan yang telah atau sudah
selesai direservasi. Semua kegiatan testing berhasil menampilkan halaman dan fungsi yang
sesuai, menandakan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan untuk admin.
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4.3 Pembahasan

Proses pembangunan sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan
ruangan yang dapat diakses menggunakan platform mobile yang telah berhasil menghasilkan
aplikasi yang komprehensif. Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan kedua pihak,
yaitu tim marketing dan konsumen. Untuk konsumen, aplikasi menyediakan fitur-fitur yang
lengkap seperti informasi mengenai menu, ruangan, paket, serta proses reservasi dan
pembayaran, semuanya dapat diakses secara online. Ini memudahkan konsumen untuk
melakukan reservasi dan pembayaran tanpa harus datang langsung, meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi dalam proses pemesanan.

Di sisi lain, tim marketing mendapatkan manfaat dari sistem ini melalui fitur konfirmasi
pembayaran dan pemantauan informasi paket yang dipesan. Proses reservasi yang dilakukan
oleh konsumen akan dikonfirmasi oleh tim marketing, memastikan bahwa pembayaran dan
detail paket telah diverifikasi. Selain itu, sistem juga menyediakan rekap data reservasi yang
memungkinkan tim marketing untuk melihat dan menganalisis data berdasarkan periode
tertentu. Hal ini membantu dalam pengelolaan dan perencanaan lebih lanjut, serta memastikan
bahwa semua transaksi dan informasi terkait dikelola dengan baik. Dengan demikian, aplikasi
ini tidak hanya mempermudah konsumen tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional bagi
tim marketing.

5. Simpulan

Pembangunan sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan
ruangan dapat diakses melalui platform mobile dan telah berhasil menciptakan aplikasi yang
efektif dan efisien untuk kedua pihak yang terlibat. Aplikasi ini memungkinkan konsumen untuk
mengakses informasi menu, ruangan, dan paket, serta melakukan reservasi dan pembayaran,
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan dalam proses pemesanan. Sementara itu, tim
marketing dapat memanfaatkan aplikasi untuk mengonfirmasi pembayaran, memantau paket
yang dipesan, dan menganalisis data reservasi berdasarkan periode tertentu. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga memperbaiki
efisiensi operasional dan manajerial.
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